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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang konsep maupun teori-teori 

yang menjadi landasan teoritis untuk penelitian yang berjudul “ Penggunaan 

Metode Paired Storytelling untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V MI Nurul Huda I GajahrejoPurwodadi Pasuruan”. 

A. Hakikat Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

di semua instansi sekolah, termasuk di tingkat sekolah dasar. Bahasa 

Indonesia juga merupakan mata pelajaran yang membelajarkan peserta didik 

untuk berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar baik lisan 

secara lisan maupun secara tertulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki peran 

sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, emosional peserta didik dan 

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat membantu peserta didik 

mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain; mengemukakan gagasan 

dan pikiran; berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa 

tersebut; menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinasi 

yang ada pada dirinya. 
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B. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya mencakup empat 

aspek keterampilan yaitu: (1) mendengar, (2) berbicara, (3) membaca, (4) 

menulis. “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun yang meliputi 

unsur-unsur material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”
8
.Berdasarkan definisi 

tersebut dapat disimpulkan, bahwa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dibutuhkan kombinasi yang pas antara unsur-unsur material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang memadai.Oleh karena itu, setiap pengajar 

diharapkan dapat memadukan kombinasi-kombinasi tersebut.Peran pengajar 

sangat erat kaitannya dengan keberhasilan anak didik. Walaupun dengan 

fasilitas yang bagus, jika tidak diikuti dengan strategi pembelajaran yang 

bagus juga keberhasilan pembelajaran akan sulit dilakukan. Peran pengajar 

adalah sebagai fasilitator dalam pembelajaran, sedangkan aktivitasnya 

diharapkan lebih terpusat pada siswa.Kreativitas pengajar dalam menyusun 

strategi pembelajaran sangat diperlukan agar siswa dapat aktif di kelas. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas pada 

setiap jenjang pendidikan sangat dipengaruhi oleh tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia.Kurikulum Pendidikan Nasional merumuskan tentang tujuan 

pembelajaran, ruang lingkup pembelajaran, juga prinsip-prinsip pembelajaran 

yang perlu dikembangkan guna tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk itu, 

                                                           
8
Hamalik, Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran,( Jakarta: Sinar Grafika,2008), hal .57 
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dalam setiap kegiatan pendidikan formal harus mengacu pada aturan yang 

telah digariskan dalam kurikulum tersebut 
9
 

 

C. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku 

baik secara lisan maupun tulis; 

2. menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara; 

3. memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan; 

4. menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; 

5. menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa; 

6. menghargai dan mengembangkan Sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya intelektual manusia Indonesia. 

 

  

                                                           
9
Asy’ari, Muslichach. PenerapanPendekatan sains...., Op.,cit. hal.11 
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D. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi beberapa 

aspek yaitu mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara.  

Menurut Tarigan
10

, mendengarkan adalah proses yang mencakup 

kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, 

menilai dan mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya. 

Mendengarkan merupakan salah satu cara untuk menjaring informasi. Dengan 

mendengarkan maka orang dapat menguasai pengucapan fonem, kosakata, dan 

kalimat. 

Menurut
11

 keterampilan mendengar dibagi menjadi dua yakni 

mendengar ekstensif dan mendengar instensif. Mendengar ekstensif adalah 

proses mendengarkan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan, mendengar instensif adalah proses mendengarkan yang dilakukan 

dengan sungguh-sungguh dengan konsentrasi yang tinggi untuk menangkap, 

menahan, dan mengingat informasinya. Aktivitas mendengar intensif adalah 

seorang siswa yang mendengarkan pelajaran di kelas. Sedangkan aktivitas  

mendengarkan ekstensif mencakup semua kegiatan mendengarkan yang kita 

lakukan sehari-hari.  

Terkait dengan hakikat membaca,
12

 menyatakan “Membaca pada 

hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 

sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 

                                                           
10

Tarigan, Henry Guntur, Pendidikan Bahasa Indonesia 1( Jakarta: Depdikbud, 1991), hal. 04 
11

Ibid,.hal. 22 
12

Rahim, Farida, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hal. 2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

psikolinguistik, dan metakognitif”
13

. Aktivitasnya adalah ketika membaca 

pidato di depan umum, tidak hanya aktivitas membaca saja yang dilakukan, 

akan tetapi melibatkan aktivitas gerak tangan, mimik muka, dan volume 

suara.“Menulis merupakan suatu ketrampilan berbahasa yang dipergunakan 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 

orang lain” 
14

. Misalnya, ketika kita menulis surat untuk orang lain. Cukup 

dengan membaca surat yang kita kirim, orang tersebut dapat memahami 

maksud dan tujuan kita mengirim surat, walaupun tidak langsung bertatap 

muka dengan kita.    

Berbicara, menurut Tarigan
15

dijelaskan sebagai suatu alat untuk 

mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. 

aktivitasnya adalah suatu gagasan atau ide yang brilian kalau tidak kita 

sampaikan atau bicarakan dengan orang lain hanya akan menjadi emas yang 

terpendam tak berharga. Kegiatan berbicara selalu diikuti dengan kegiatan 

mendengarkan.Jika penyimak dapat memahami pesan yang disampaikan oleh 

pembicara, maka telah terjadi komunikasi yang baik. 

Penelitian ini berhubungan dengan kemampuan berbicara yang di 

dalamnya terdapat dua faktor yang perlu diperhatikan yaitu faktor kebahasaan 

dan faktor non kebahasaan.Faktor kebahasaan yang terkait dengan 

kemampuan berbicara antara lain ketepatan pengucapan atau pelafalan bunyi; 

                                                           
13

Ibid.,2 
14

Tarigan, Henry Guntur,Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,( Bandung: Angkasa, 

1986), hal 3 
15

Tarigan, Henry Guntur, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa, 

1988) ,hal. 15 
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penempatan tekanan, nada, jeda, intonasi, dan ritme; pemilihan kata dan 

ungkapan yang baik, konkret, dan bervariasi; ketepatan susunan penuturan. 

Sedangkan faktor non kebahasaan mencakup (1) sikap yang wajar, tenang, dan 

tidak kaku, (2) pandangan yang diarahkan pada lawan bicara, (3) kesediaan 

menghargai pendapat orang lain, (4) kesediaan mengoreksi diri sendiri, (5) 

keberanian mengungkapkan dan mempertahankan pendapat, (6) gerak-gerik 

dan mimik yang tepat, (7) kenyaringan suara, (8) kelancaran, (9) penalaran 

dan relevansi, dan (10) penguasaan topik 
16

. 

1. Pengertian Berbicara  

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud 

(ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. 

Menurut
17

, “berbicara adalah kemampuan mengucapakan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan”. Berbicara 

merupakan suatu proses berkomunikasi karena di dalamnya terjadi 

pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain. Dalam proses 

komunikasi terjadi pemindahan pesan dari komunikator (pembicara) 

kepada komunikan (pendengar).  

2. Hubungan Berbicara dengan Keterampilan Bahasa yang Lain. 

Berbicara sebagai keterampilan berbahasa berhubungan dengan 

keterampilan berbahasa yang lain. Kemampuan berbicara pada anak 

                                                           
16

Hasanudin,Faktor Penentu Keberhasilan Berbicara, (online), (http://www. faktor-penentu-

keberhasilan-berbicara.html), diakses 9 Maret 2011. 
17

Tarigan, Henry Guntur, Pendidikan Bahasa Indonesia I,( Jakarta: Depdikbud, 1991),hal. 127 
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akanberkembang, jika didahului oleh keterampilan menyimak. 

Kemampuan berbicara memanfaatkan kosa kata yang pada umumnya 

diperoleh melalui kegiatan menyimak dan membaca.Materi pembicaraan 

banyak diperoleh dari hasil menyimak dan membaca.Kemampuan 

berbicara diperoleh sebelum kemampuan menulis. Kemampuan menulis 

tingkat lanjut akan membantu keterampilan berbicara. Hal ini dikarenakan, 

keterampilan menulis akan membuat keterampilan berbicara lebih 

terstruktur. Jadi, dapat disimpulkan bahwaketerampilan berbicara sangat 

dipengaruhi oleh keterampilan bahasa yang lain 
18

. 

3. Tujuan Berbicara 

Dalam hidup bermasyarakat, manusia sering mengadakan 

komunikasi lisan yaitu berbicara. Sewaktu berkumpul bersama keluarga, 

tetangga, teman sekolah, rekan kerja, atau pun teman sepermainan 

manusia harus berbicara untuk mengemukakan apa yang dia inginkan. 

“Tujuan utama dari berbicara ini adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif, maka seyogianyalah sang pembicara 

memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Dia harus 

mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para pendengarnya 

dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi 

pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan”
19

 

  

                                                           
18

Tarigan, Henry Guntur, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,( Bandung: Angkasa, 

1988), Hal.65 
19

Ibid.,hal. 34 
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E. Karakteristik Pembelajaran Berbicara  

Kegiatan berbicara dapat berlangsung jika setidak-tidaknya ada dua 

orang yang berinteraksi, atau seorang pembicara menghadapi seorang lawan 

bicara. Kegiatan berbicara yang bermakna juga dapat terjadi jika salah satu 

pembicara memerlukan informasi baru atau ingin menyampaikan informasi 

penting kepada orang lain. Berikut disajikan sejumlah karakteristik yang harus 

ada dalam kegiatan pembelajaran berbicara antara lain: 

1) harus ada lawan bicara; 

2)  penguasaan lafal, struktur, dan kosa kata; 

3) ada tema/topik yang dibicarakan; 

4)  ada informasi yang ingin disampaikan atau sebaliknya ditanyakan; 

5) memperhatikan situasi dan kontek. 

 

F. Metode Pembelajaran Berbicara 

Metode pembelajaran adalah cara menyampaikan pembelajaran atau 

pengalaman belajar kepada siswa. Metode merupakan sarana untuk 

mewujudkan pengalaman belajar yang telah dirancang 
20

. Pembelajaran 

berbicara harus berorientasi pada aspek penggunaan bahasa, bukan pada 

aturan pemakaiannya.Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran berbicara di 

kelas semestinya diarahkan untuk membuat dan mendorong siswa mampu 

mengemukakan pendapat, bercerita, melakukan wawancara, berdiskusi, 

bertanya jawab, berpidato dan sebagainya. 

                                                           
20

Ibid,.hal. 260 
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Metode pengajaran yang selama ini kita ketahui adalah ceramah, tanya 

jawab,demonstrasi, penugasan, diskusi, karyawisata, dan sosiodrama. Namun, 

untuk mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa, diperlukan metode 

pembelajaran berbicara yang sesuai, yang menekankan pada siswa aktif atau 

berpusat pada siswa.Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 

harus banyak kegiatan siswa berlatih atau praktik berbicara sehingga diketahui 

kemajuan kemampuan berbicaranya.Untuk menentukan metode mana yang 

cocok dalam mengembangkan kemampuan berbicara, guru harus mengacu 

pada kurikulum (Standar Isi). Semua kompetensi dasar berbicara pada 

kurikulum harus dilihat, dicocokkan  dengan metode dan model 

pembelajarannya. Jika metode yang dipilih sesuai dan benar-benar dapat 

mengembangkan keterampilan berbicara setiap siswa, maka pembelajaran 

berbicara akan disukai siswa. Apalagi jika guru dapat memvariasikan kegiatan 

(tidak monoton) dan pengelolaan kelas, diharapkan siswa lebih termotivasi 

untuk terus berlatih berbicara. 

Berikut ini adalah beberapa metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan disekolah dasar antara lain: lihat –ucap, deskripsi, menjawab 

pertanyan, bertanya menggali, memerikan, melanjutkan, menceritakan 

kembali, bercakap-cakap, paraphrase, menerka cerita gambar, bercerita, 

melaporkan, bermain peran,wawancara, diskusi, bertelepon, dramatisasi serta 

metode paired storytelling 
21

. Dalam penelitian ini Metode paired storytelling 

dipilih sebagai metode pembelajaran berbicara karena melalui metode ini 

                                                           
21

Mudini, dkk.,Pembelajaran Berbicara,( Jakarta: Depdiknas, 2009), hal 21-22 
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siswa dapat melatih kemampuan berbicara dengan berpasangan dan 

diharapkan pembelajaran berbicara lebih bermakna bagi siswa.  

 

G. Prinsip-Prinsip Pembelajaran bahasa Indonesia 

Menurut
22

, salah seorang dosen di Universitas Pendidikan Indonesia. 

Prinsip-prinsip dari pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan dengan 

mengacu pada tiga prinsip, yakni humanisme, progresivme, 

rekonstruksionisme. Prinsip humanisme berisi wawasan sebagai berikut: 

1. manusia secara fitrah memiliki bekal yang sama dalam upaya memahami 

sesuatu. Implikasi wawasan ini pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

adalah guru bukan satu-satunya sumber informasi. Siswa disikapi sebagai 

suatu subyek yang dapat menemukan pemahaman sendiri. Dalam hal ini, 

guru hanya sebagai fasilitator atau pendamping siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar; 

2. Perilaku manusia dilandasi motif dan minat tertentu. Implikasi dari 

wawasan ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah dalam kegiatan 

belajar siswa harus mengetahui manfaat dari materi yang dia pelajari; 

3. Manusia selain memiliki kesamaan juga memiliki kekhasan implikasi dari 

wawasan ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran 

selain bersifat kelompok juga bersifat individual. Karena kemampuan 

siswa yang satu dengan siwa yang lain dalam memahami pelajaran 

berbeda-beda. 

                                                           
22

Resmini, Novi. Prinsip Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Online), 

http://www.pdfwindows.com/pdf/prinsip-prinsip-pembelajaraan-bahasa indonesia-sekolah-dasar/), 

diakses tanggal 9 Maret 2011 

http://www.pdfwindows.com/pdf/prinsip-prinsip-pembelajaraan-bahasa%20indonesia-sekolah-dasar/
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Selanjutnya, prinsip progresivisme beranggapan bahwa: 

1. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan tidak bersifat mekanistis tetapi 

memerlukan daya kreativitas. Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan 

melalui kreativitas ini berkembang secara berkesinambungan; 

2. Dalam proses belajarnya siswa seringkali dihadapkan pada masalah yang 

memerlukan pemecahan secara baru. 

Prinsip konstruksionismemenganggap bahwa proses belajar disikapi 

sebagai kreativitas dalam menata serta menghubungkan pengalaman dan 

pengetahuan hingga membentuk suatu keutuhan. Kreativitas siswa tidak boleh 

dibatasi, guru harus dapat berperan sebagai pemacu kreativitas siswa. Paduan 

dari kreativitas dan pengetahuan akan menciptakan sejumlah kemungkinan 

baru. 

 

H. Pembelajaran Cooperatif Learning 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar
23

. Ada bermacam-macam 

model pembelajaran yang dipakai oleh para pendidik saat ini. Pemakaian 

model pembelajaran tersebut tergantung dari tujuan yang ingin dicapai oleh 

pendidik dari proses belajar mengajar yang dilakukan. Salah satu jenis model 

pembelajaran yang sering digunakan adalah pembelajaran kooperatif, yang 

tujuan utamanya adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok 

bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan 

                                                           
23

Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, ( Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009 ), hal. 46 
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memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya 

dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok 
24

. 

1. Pengertian Cooperatif Learning 

Slavin
25

 ,  memaparkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

suatu model pembelajaran yang ditandai oleh adanya siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. Model 

pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk bekerja sebagai sebuah tim. 

Secara tidak langsung dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif siswa dilatih untuk lebih peka terhadap orang lain. Siswa tidak 

hanya dilatih untuk berpikir kritis, tetapi juga dilatih untuk bekerjasama 

dan tolong menolong.Hal ini dipertegas Stahl
26

, bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan 

sikap tolong menolong dalam perilakausosial. 

Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut 

Lungdren
27

, adalah sebagai berikut: (1) para siswa harus memiliki 

persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang bersama”; (2) 

para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau 

peserta didik yang lain dalam kelompoknya; (3) para siswa harus 

berpandangan  bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama; 

(4) para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di 

antara para anggota kelompok; (5) para siswa diberikan satu 

evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap 

evaluasi kelompok; (6) para siswa berbagi kepemimpinan 

sementara mereka memperoleh ketrampilan bekerjasama selama 

belajar; (7) setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kelompok 

kooperatif. 

                                                           
24

Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Hal.98 
25

Ibid,. 91 
26

Ibid,. 88 
27

Ibid,. 101 
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2. Langkah-Langkah Pembelajaran kooperatif 

Terdapat enam langkah utama untuk tahapan didalam pembelajaran 

kooperatif. 

Table 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
28

 
Fase Tingkah laku guru 

Fase-1 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi 

siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan. 

 

Fase-3 

Mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompok kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk kelompok 

belajar dan membantu setiap kelompok 

agar melakukan transisi secara efisien. 

Fase-4 

Membimbing kelompok bekerja dan 

belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka. 

 

Fase-5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasi belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

 

Fase-6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

       

Menurut Johnson & Johnson dan Sutton 
29

 Ada beberapa pinsip 

dalam pembelajaran kooperatif antara lain: (1) adanya ketergantungan 

                                                           
28

Suprijono, Agus, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasinya, (yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 

2010), Hal. 65 
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yang positif; (2) interaksi siswa yang semakin meningkat; (3) adanya 

tanggung jawab individual; (4) keterampilan interpersonal dan kelompok 

kecil; (5) proses kelompok. Keberhasilan pembaharuan dalam pendidikan 

merupakan suatu upaya sadar yang sengaja dilakukan untuk memperbaiki 

praktik pendidikan yang sungguh-sungguh.Pembelajaran kooperatif 

diharapkan sebagai pembaharuan dalam dunia pendidikan yaitu sebagai 

alternatif jalan keluar dari rendahnya daya serap siswa. 

 

I. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Paired Storytelling 

1. Pengertian Metode Paired Storytelling 

Menurut
30

 metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan 

alat untuk mencapai tujuan. Metode paired Storytelling adalah “metode 

mengajar bercerita berpasangan yang dikembangkan sebagai pendekatan 

interaktif antara siswa, pengajar, dan bahan pelajaran” 
31

sedangkan 

.Metode ini biasa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, 

mendengarkan, ataupun berbicara.Pendekatan ini bisa pula digunakan 

dalam beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan sosial, agama, 

dan bahasa.Bahan pelajaran yang paling digunakan dengan teknik ini 

adalah bahan yang bersifat naratif dan deskriptif. Namun, hal ini tidak 

menutup kemungkinan dipakainya bahan-bahan yang lain. 

2. Langkah-langkah Metode Paired Storytelling 

                                                                                                                                                               
29

Trianto. Mendesain Pembelajaran Inovatif Progresif,( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), Hal. 60 
30

Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolah,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),Hal.149 
31

 Anita, MempraktekanCooperatif learning di Ruang-Ruang Kelas,(Jakarta: PT. Grasindo, 

2002),Hal.70 
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Model pembelajaran kooperatif metode paired storytelling 

memiliki kekhasan dalam strategi pengajaranny karena sebelum memulai 

pelajaran, terlebih dahulu guru memperhatikan skemata atau latar belakang 

pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini. 

Caranya adalah siswa dirangsang untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir dan berimajinasi. Buah pemikiran mereka akan dihargai, sehingga 

siswa merasa makin terdorong untuk belajar. Berikut langkah – langkah 

penggunaan metode paired storytelling menurut
32

. 

a. Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi dua 

bagian. 

b. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan 

mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan  pelajaran untuk hari 

itu. Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan menanyakan 

apa yang akan siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan 

brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa 

agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru. Dalam 

kegiatan ini, pengajar perlu menekankan bahwa memberikan tebakan 

yang benar bukanlah tujuannya. Yang lebih penting adalah kesiapan 

mereka dalam mengantisipasi bahan pelajaran yang akan diberikan 

hari itu. 

c. Siswa dipasangkan. 

                                                           
32

Ibid,.hal. 70 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

d. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama. 

Sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. 

e. Siswa ditugasi membaca atau mendengarkan (dalam pelajaran di 

laboratorium bahasa) bagian mereka masing-masing. 

f. Sambil membaca/mendengarkan, siswa ditugasi mencatat dan 

mendaftar beberapa kata/frasa kunci yang ada dalam bagian masing-

masing.  

g. Setelah selesai membaca, siswa saling menukar daftar kata/frasa kunci 

dengan pasangan masing-masing. 

h. Sambil mengingat-ingat/memperhatikan bagian yang telah 

dibaca/didengarkan sendiri, masing-masing siswa berusaha untuk 

mengarang bagian lain yang belum dibaca/didengarkan (atau yang 

sudah dibaca/didengarkan pasangannya) berdasarkan kata-kata/frasa-

frasa kunci dari pasangannya. Siswa yang telah 

membaca/mendengarkan bagian yang pertama berusaha untuk 

menuliskan apa yang terjadi selanjutnya. Sedangkan siswa yang 

membaca/mendengarkan bagian yang kedua menuliskan apa yang 

terjadi sebelumnya. 

i. Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan jawaban yang benar, 

melainkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

belajar dan mengajar. Setelah selesai menulis, beberapa siswa bisa 

diberi kesempatan untuk membacakan hasil karangan mereka. 
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j. Kegiatan akhir berupadiskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran 

hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh 

kelas.  

Langkah-langkah Paired Storytellingsama dengan yang dituliskan 

Anita Lie. Untuk itu, peneliti juga akan menggunakan langkah yang sama 

dengan kedua referensi tersebut namun ada sedikit modifikasi untuk 

menyesuaikan dengan kondisi siswa dalam melakukan penelitiannya. 
33

 

Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti. 

a. Pengajar membagi bahan pelajaran berupa artikel “masalah/persoalan” 

yang akan diberikan menjadi dua bagian. 

b. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan 

mengenai topik masalah yang akan dibahas dalam bahan  pelajaran 

untuk hari itu. Pengajar bisa menuliskan topik di papan tulis dan 

menanyakan apa yang akan siswa ketahui mengenai topik tersebut. 

Dalam kegiatan ini, pengajar perlu menekankan bahwa memberikan 

tebakan yang benar bukanlah tujuannya, yang lebih penting adalah 

kesiapan mereka dalam mengantisipasi bahan pelajaran yang akan 

diberikan hari itu. 

  

                                                           
33

Sugiyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif ,(Jakarta: Yuma Pustaka Bekerja Sama dengan 

FKIP UNS. Presindo, 2010),hal.  84 
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c. Siswa dipasangkan. 

d. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama. 

Sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. 

e. Kemudian siswa ditugasi membaca bagian mereka masing-masing. 

f. Sambil membaca siswa ditugasi mencatat dan mendaftar beberapa 

kata/frasa kunci yang ada dalam bagian masing-masing dan 

sebaliknya mereka saling menukar materi untuk dicatat kata kuncinya. 

g. Setelah selesai guru menarik materi yang telah diberikan kemudian 

siswa diminta menuliskan kembali di kertas yang sudah disediakan 

oleh guru materi yang diperolehnya tadi dengan berdiskusi dengan 

teman kelompoknya. 

h. Sambil mengingat-ingat/memperhatikan bagian yang telah dibaca 

sendiri,setiap kelompok berusaha untuk mengarang cerita berdasarkan 

kata-kata/frasa-frasa kunci yang dicatatnya.  

i. Setelah selesai setiap kelompok diberi kesempatan untuk 

menceritakan kembali cerita yang sudah mereka mereka diskusikan 

secara berpasangan di depan kelas. 

j. Kegiatan akhir berupa diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran 

hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara pasangan atau dengan seluruh 

kelas.  




